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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang saya dapat, saya melnyimpulkan 

belbelrapa gambaran religiusitas masyarakat multiagama dan tolelransi 

masyarakat multiagama hingga saat ini masih dilakukan olelh masyarakat 

Delsa Wonoagung Kelcamatan Kaselmbon Malang selbagai belrikut: 

1. Gambaran religiusitas masyarakat multiagama 

a. Gambaran religiusitas multiagama yang dilaksanakan di 

pelndidikan, masyarakat bolelh belrselkolah umum, tidak 

melmandang melmfokuskan satu agama. Akan teltapi, selmua agama 

dipellajari tapi untuk pelmbellajaran saja, tidak harus melngikutinya. 

b. Gambaran religiusitas multiagama yang belrlaku di masyarakat, 

belrupa pelrtelmuan antara tokoh-tokoh agama belselrta para 

pelngikutnya yang ada di Delsa Wonoagung delngan waktu selbulan 

selkali. 

2. Tolelransi masyarakat multiagama di Delsa Wonoagung: 

a. Saling melnghargai dan melnghormati masyarakat selsama agama 

dan belrbelda agama saat salah satu dari melrelka seldang belribadah 

maka yang lain tidak melngganggu. 

b. Musyawarah belrsama dan saling melnghargai pelndapat orang 

lain dikala mellakukan kelgiatan yang melmang mellibatkan tiga 
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pelnganut agama telrselbut, dan juga melnghargai saat melrelka 

melnyampaikan pelndapatnya. 

c. Saling belrkunjung saat hari raya agama. 

d. Saling tolong melnolong dan belrgotong royong jika dari melrelka 

melmbutuhkan bantuan, contohnya selpelrti kelmatian, 

pelrkawinan, hajatan dan lain-lain. 

e. Saling belrbagi selsama masyarakat delsa, tanpa pandang agama. 

f. Takziyah atau mellayat kelpada masyarakat melskipun agamanya 

belrbelda. 

Tolelransi masyarakat Delsa Wonoagung telrwujud dalam tradisi-

tradisi yang dimiliki masyarakat, misalnya: 

a. Belrsih delsa melrupakan tradisi yang seltiap lima tahun selkali pasti 

dilaksanakan, delngan adanya kelgiatan ini masyarakat akan saling 

belrtelmu dan melmbaur selhingga telrjalinlah komunikasi antara 

belbelrapa pelmulak agama. 

b. Sellamatan dan syukuran adalah dua pelnyelbutan yang belrbelda 

salah satu melnelrapkan sikap tolelransi mellalui tradisi ini adalah 

delngan adanya kelgiatan sellamatan dan syukuran. Selhingga jika 

salah satu dari melrelka di undang dan mau datang maka akan 

melmbelrikan kelpuasaan telrselndiri dan lelga bagi yang punya hajat 

atau tuan rumah. 

c. Baritan adalah sellamatan yang biasanya dilakukan pada tahun 

baru Islam yaitu Muharram atau telrkelnal delngan selbutan syura’ 

yang pellaksanaannya dilakukan ditelpi jalan dan kelbanyakan 
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masyarakat Delsa Wonoagung melmbawa nasi takelr yang 

dibungkus delngan daun pisang dan dibelri janur atau biasa diselbut 

takelr plontang (selbagai wadah atau belntuk rasa syukur kelpada 

Tuhan Yang Maha E lsa atas dibelrikannya kelrukunan dalam 

belrmasyarakat). 

d. Tradisi bantelngan melrupakan kelselnian yang masih dilelstarikan 

hingga saat ini selbagai lambang selmangat helroismel dan 

kelmilitelran selbuah pasukan belrbantelng yang juga dimainkannya 

selcara belramai-ramai selhingga akan melnumbuhkan sikap 

pelrsaudaraan yang selmakin elrat. 

B. Saran 

Saran yang disampaikan pelnelliti belrkelnaan delngan gambaran 

religiusitas masyarakat multiagama di Delsa Wonoagung dan tolelransi 

masyarakat multiagama yang sudah dilakukan masyarakat di Delsa 

Wonoagung yaitu sudah saling melmahami multiagama dan tolelransi delngan 

baik, pelrmasalahan apapun yang melnyangkut delsa akan di musyawarahkan 

belrsama selhingga masalah dapat disellelsaikan delngan mudah. Agama yang 

sifatnya pribadi tidak dipelrmasalahkan. Dan juga dari tradisi yang sudah 

belrjalan saat ini, dilakukan seltiap seltahun selkali agar lelbih elrat untuk 

melnjalankan di masyarakat delsa selmoga teltap telrlaksana dan telrus 

dilelstarikan agar nanti anak cucu masih bisa melrasakan tradisi me lrelka. 

Belrsih delsa yang dilakukan seltiap 5 tahun selkali di Delsa Wonoagung agar 

lelbih dijalankan delngan tolelransi antar umat belragama yang harmonis. 
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Delngan adanya gambaran religiusitas masyarakat multiagama di 

Delsa Wonoagung yang sudah belrjalan sellama ini dalam melwujudkan 

tolelransi diharapkan mampu melnelpis konflik yang mellatarbellakangi 

agama, atau masalah lainnya. Maka diharapkan mulai dari masyarakat 

awam, tokoh agama, dan pelmelrintah delsa untuk telrus melngajak masyarakat 

mellelstarikan tolelransi dan juga melnjaga apa yang sudah ada jangan sampai 

arus globalisasi yang selmakin belrkelmbang melnelpis pelrwujudan tolelransi 

agama yang sudah dipelrtahankan sellama belrtahun-tahun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


